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TINGKAT TOKSISITAS HERBISIDA NABATI DAUN KIRINYUH 
(Chromolaena odorata L.) TERHADAP PERTUMBUHAN GULMA 
ANTING-ANTING (Acalyphia indica L.) 
 
Daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) merupakan salah satu tanaman 
yang dapat dimanfaatkan menjadi herbisida nabati karena mengandung senyawa 
alelokimia diantaranya tanin, fenol dan steroid yang diyakini dapat menjadi racun 
sehingga dapat menggangu pertumbuhan tanaman atau bahkan mematikan 
tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan tingkat 
tokosisitas pengaplikasian ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) 
sebagai herbisida nabati terhadap pertumbuhan gulma anting-anting(Acalyphia 
indica L.). Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 
empat perlakuan yakni konsentrasi 0% sebagai kontrol, 10%, 20% dan 30% dan 
dilakukan dengan 6 kali ulangan. Ekstraksi daun kirinyuh dilakukan dengan 
proses maserasi menggunkan pelarut etanol 96% kemudian diuapkan degan rotary 
evaporator. Ekstrak kental kemudian diencerkan kemudian diaplikasikan terhadap 
gulma anting-anting (Acalyphia indica L.) sebagai tanaman coba hingga 25 HST. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh nyata dari pengaplikasian 
ekstrak daun kirinyuh yang ditandai dengan gangguan pertumbuhan yaitu 
perubahan warna, pertumbuhan yang tidak normal serta matinya jaringan 
sehingga tumbuhan menjadi kerdil dan kering. Hasil yang optimum dalam 
penelitian ini didapat dari gulma anting-anting yang mati total dengan 
pengaplikasian ekstrak daun kirinyuh dengan konsentrasi 30%. Simpulan dari 
penelitian ini adalah adanya pengaruh signifikan pada pengaplikasian ekstrak 
daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.)  sebagai herbisida nabati terhadap 
pertumbuhan gulma anting-anting (Acalyphia indica L.).  
 
Kata kunci : Herbisida Nabati, Toksisitas, Kirinyuh (Chromolaena odorata L.), 
Anting-anting (Acalyphia indica L.) 
 





































LEVEL OF VEGETABLE HERBICIDE TOXICITY OF KIRINYUH 
LEAVES (Chromolaena odorata L.) ON GROWTH OF ANTING-ANTING 
PLANT (Acalyphia indica L.) 
 
Kirinyuh leaf (Chromolaena odorata L.) is one of the plants that can be 
used as a vegetable herbicide because it contains allelochemical compounds such 
as tannins, phenols and steroids which are believed to be toxic so that it can 
interfere with plant growth or even kill plants. This study aims to determine the 
effect and level of toxicity of the application of kirinyuh (Chromolaena odorata 
L.) leaf extract as a vegetable herbicide on the growth of weed anting-anting 
(Acalyphia indica L.). This study used a completely randomized design (CRD) 
with four treatments namely 0% concentration as a control, 10%, 20% and 30% 
and carried out with 6 replications. Kirinyuh leaf extraction was carried out by 
maceration process using 96% ethanol solvent then evaporated with a rotary 
evaporator. The thick extract was then diluted then applied to the weed earring 
(Acalyphia indica L.) as a experimental plant up to 25 HST. The results of this 
study indicate that there is a real influence of the application of kirinyuh leaf 
extract which is characterized by growth disturbance, namely discoloration, 
abnormal growth and tissue death so that plants become stunted and dry. 
Optimum results in this study were obtained from total dead ear weed with the 
application of kirinyuh leaf extract with a concentration of 30%. The conclusion 
of this study is the existence of a significant influence on the application of 
chirinyuh leaf extract (Chromolaena odorata L.) as a vegetable herbicide on the 
growth of anting-anting weeds (Acalyphia indica L.). 
 
Keywords: Vegetable Herbicide, Toxicity, Kirinyuh (Chromolaena odorata L.), 
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Budidaya sebuah tanaman tentu saja penggunaan pestisida sangat 
dibutuhkan untuk pengendalian hama. Baik hama berupa hewan maupun 
tanaman lain yang menjadi penggangu tanaman yang sedang dibudidayakan. 
Pengendalian hama tumbuhan misalnya gulma pengganggu yang sangat 
merugikan bagi para petani yaitu selain dapat memakan tempat tetapi juga 
mampu mengurangi hasil panen karena persaingan unsur hara pada tanaman 
ini dilakukan dengan cara mengaplikasikan pestisida dengan jenis herbisida. 
Herbisida merupakan suatu bahan xenobiotik yang digunakan untuk 
mengontrol pertumbuhan dan reproduksi vegetasi yang tidak diinginkan. 
Mekanisme resistensi herbisida dibagi menjadi tiga fase yaitu fase (1) 
perubahan struktural dari situs target herbisida, (2) detoksifikasi metabolik 
(konjugasi) dan pergantian penyerapan, (3) kompartementalisasi herbisida 
(Samuel et al., 2012). 
Pengendalikan hama tumbuhan penggangu biasanya para petani 
menggunakan herbisida kimiawi yang sangat mudah didapat serta tidak perlu 
membutuhkan waktu lama untuk pembuatan dan pengaplikasiannya. Namun 
penggunaan herbisida kimiawi secara berkepanjangan tentu saja dapat 
berdampak buruk baik bagi lingkungan maupun kesehatan. Dampak negatif 
akibat penggunaan herbisida kimiawi telah banyak dilaporkan oleh berbagai 
penelitian. Dampak negatif tersebut antara lain ketidakstabilan ekosistem, 



































pencemaran lingkungan, adanya residu pada hasilhpanen dan bahan 
olahannya sehingga dapat menyebabkan keracunan hingga kematian bagi 
yang mengkomsumsi (Duke, 1996). 
Banyaknya resiko atau dampak buruk yang didapat apabila tetap 
menggunakan herbisida kimiawi maka perlu dilakukan pengalihan terhadap 
penggunaan herbisida kimiawi menjadi herbisida nabati yang lebih ramah 
lingkungan. Herbisida nabati merupakan alternatif yang dirasa tepat untuk 
menggantikan perananan herbisida kimiawi karena herbisida nabati terbuat 
dari bahan-bahan alami yang didapat dari alam contohnya tumbuhan. Selain 
bahan utama dari herbisida nabati didapat dari bahan alami, penggunaan 
herbisida nabati juga mampu mengurangi dampak buruk yang disebabkan 
penggunaan herbisida kimia sintesis. Islam telah mengajarkan manusia agar 
peduli terhadap alam. Menurut Yafie, (1994) bahwa Posisi manusia sebagai 
khalifah (pengganti Allah SWT) secara otomatis menuntut manusia untuk 
bersahabat dengan semua ciptaan-Nya. Karakter Islam sebagai rahmat li al-
alamin (rahmat untuk semesta alam) sebenarnya telah tercermin dalam 
beberapa ritual keagamaan. Dalam pelaksanaan ibadah haji misalnya, 
seseorang yang berihram dilarang untuk mencabut  (mematikan) pepohonan 
dan tidak boleh membunuh binatang. Begitu pentingnya menjaga ekosistem 
dan kelangsungan hidup alam semesta beserta isinya, sampai-sampai Allah 
SWT menyinggungnya dalam beberapa firman-Nya. Diantaranya ialah firman 
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Dan bila  dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi". Mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-
orang yang Mengadakan perbaikan." Ingatlah, Sesungguhnya mereka Itulah 
orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar (Qs. Al 
Baqarah 11-12). 
Penggalan ayat di atas memberikan pesan yang begitu mendalam bagi 
manusia. Pembicaraan penting dalam potongan ayat ini adalah bagaimana 
manusia dengan keserakahannya kerap membuat kerusakan terhadap 
kehidupan alam. Bagi Allah SWT, para pembuat kerusakan ini tidak lain 
adalah para munafik.  Istilah  “pembuat kerusakan di muka bumi” pada ayat 
ini meliputi setiap bentuk spesies dalam matarantai ekosistem yang ada di 
bumi. Lain dari pada itu, QS. al-Baqarah ayat 11-12 ini sejatinya berbicara 
tentang bagaimana idealnya manusia hidup dalam lingkungannya (Abdillah, 
2001). 
M. Quraish Shihab (2002) dalam tafsirnya, Tafsir al-Misbah 
menguraikan bahwa kerusakan bumi terjadi sebab perilaku-perilaku manusia 
yang sudah melampaui batas dan suka ceroboh. Makna lingkungan hidup 
dalam Islam bukan hanya meliputi lingkungan hidup antar manusia, tetapi 
juga lingkungan hidup seluruh spesies ciptaan Allah SWT yang bertebaran di 
muka bumi.  Sebab, dari masing-masing ekosistem dan spesies itu memiliki 



































hubungan yang sifatnya timbal balik. Islam tidak membedakan eksistensi 
suatu makhluk yang ada di alam raya ini dengan pembedaan apakah ia 
dikatakan hidup dengan kriteria makhluk hidup, atau dikatakan mati hanya 
karena ia adalah makhluk hidup yang statis. 
Herbisida nabati merupakan bahan yang mudah dan cepat terurai 
menjadi bahan yang tidak memiliki dampak buruk bagi lingkungan serta 
residunya mudah hilang sehingga dapat membantu menjagan keseimbangan 
ekosistem dan biodiversitas organisme. Herbisida nabati  dapat dibuat dengan 
tumbuhan yang memiliki kandungan senyawa alelokimia. Senyawa 
alelokimia yang diduga dapat menjadi racun tanaman sehingga dapat 
mengganggu pertumbuhan tanaman diantaranya tanin, fenol, steroid dan 
lainnya. Salah satu tanaman yang dapat berpotensi sebagai bahan utama 
herbisida nabati dan mengandung senyawa alelokimia adalah tanaman 
kirinyuh (Chromolaena odorata L.). Kirinyuh atau Chromolaena odorata L.  
Merupakan tanaman yang mempunyai kandungan tanin, steroid, fenol dan 
senyawa lain yang diduga mampu menjadi pengganti herbisida kimiawi 
menjadi herbisida nabati untuk mengurangi dampat buruk penggunaan 
herbisida kimiawi terhadap lingkungan dan kesehatan (Vaisakh & Pandey, 
2012).  
Tanaman kirinyuh (Chromolaena odorata L.) merupakan tanaman liar 
dan sangat mudah ditemukan di sekitar kita, namun tanaman ini belum 
dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan pengendali biologi seperti 
antimikroba, antiparasit dan pestisida  karena tanaman ini dianggap sebagai 
pengganggu yang sulit diberantas. Tanaman kirinyuh (Chromolaena odorata 



































L.)  mempunyai banyak manfaat untuk kehidupan karena memiliki senyawa – 
senyawa yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai aspek kehidupan. 
Senyawa-senyawa fenol, triterpenoid, palkaloid dan steroid yang terdapat 
pada tumbuhan merupakan bahan aktif sebagai pengendali hama. Senyawa ini 
menyebabkan adanya aktifitas biologi seperti toksik menghambat makan, 
antiparasit dan pestisida (Harbone, 1987). 
Beberapa laporan menyebutkan bahwa ekstrak daun kirinyuh dapat 
digunakan untuk mengendalikan beberapa jenis hama seperti rayap 
Coptotermes sp. (Hadi, 2008), bekicot (Achatina fucila) (Diana, 2009), Kecoa 
(Periplanate americana) (Udebuani dkk, 2015) serta pada penelitian 
Sukhhantar  dkk (2014)  melaporkan bahwa ekstrak daun kirinyuh juga 
bersifat toksik terhadap larva nyamuk  Aedes aegypti, Culex  
quinquefasciatus dan  Anopheles stephensi. Namun demikian, hingga saat ini 
belum diketahui pengaruh ektrak daun kirinyuh terhadap tumbuhan 
khususnya gulma Anting-anting (Acalyphia indica L.). 
Gulma Anting-anting (Acalyphia indica L.) merupakan tanaman yang 
dimasukkan dalam golongan tanaman pengganggu dan hidup didaerah tropis. 
Gulma ini banyak sekali ditemukan dihutan, ladang, tanah terbuka bahkan 
dipinggir jalan. Tanaman ini juga sering disebut dengan nama akar kucing 
karena akarnya disukai kucing.Tanaman pengganggu ini berasal dari Asia 
tenggara, Amerika selatan, Amerika tengah, Florida, China selatan serta 
Australia. Anting-anting merupakan salah satu gulma yang memiliki 
kemampuan adaptasi yang sangat baik, sehingga tanaman ini ditemukan 
diberbagai tempat umum bahkan dikebun. Anting-anting juga merupakan 



































salah satu tanaman gulma yang memiliki kemampuan reproduksi yang sangat 
tinggi  sehingga gulma  ini dapat dengan cepat mendominasi lahan dan 
menjadi gulma pengganggu yang sangat merugikan bagi para petani (Kirom, 
dkk., 2017) 
Menurut Ismail (2011) keberhasilan pengendalian tumbuhan 
pengganggu oleh herbisida nabati dipengaruhi oleh tingkat konsentrasi 
ekstrak yang diberikan. Konsentrasi ekstrak yang sedikit dapat berubah fungsi 
sebagai hormon pertumbuhan tanaman yang dapat memicu pertumbuhan 
tanaman tersebut. Sedangkan pemberian ekstrak dengan konsentrasi tinggi 
akan berpengaruh negatif bagi tumbuhan yaitu dapat menghambat tumbuhan 
tersebut. Indikasi penghambatan pada tanaman yang mengalami keracunan 
akibat herbisida antara lain penghambatan induksi horrmon pertumbuhan, 
penghambatan aktivitas enzim, penghambatan mitosis pada embrio, 
penurunan permeabilitas membran sel, penurunan berat basah tanaman dan 
penurunan berat kering tanaman (Horizon, 2019). 
Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dibuktikan melalui suatu 
penelitian untuk mengetahui “Tingkat Toksisitas Herbisida Nabati Daun 
Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) terhadap pertumbuhan gulma Anting-
anting (Acalyphia indica L.)” 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini antara lain: 
a. Bagaimana pengaruh ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) 
sebagai herbisida nabati terhadap tingkat keracunan (toksik) pada 
pertumbuhan gulma Anting-anting (Acalyphia indica L.)? 



































b. Bagaimana tingkat keefektifan konsentrasi ekstrak daun kirinyuh 
(Chromolaena odorata L.) yang sudah mampu menghambat pertumbuhan 
gulma Anting-anting (Acalyphia indica L.)? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini antara lain :  
a. Mengetahui tingkat toksisitas ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena 
odorata L.) sebagai herbisida nabati terhadap pertumbuhan tanaman gulma 
Anting-anting (Acalyphia indica L.) 
b. Mengetahui konsentrasi ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) 
yang sudah mampu menghambat pertumbuhan gulma Anting-anting 
(Acalyphia indica L.) 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
a. Bagi Peneliti 
Dapat menambahmnwawasan dan pengalaman serta diharapkan 
herbisida nabati dari tanaman kirinyuh (Chromolaena odorata L.) dapat 
dijadikan alternatif herbisida yang ramah lingkungan serta tidak memiliki 
dampak buruk untuk kesehatan 
 
b. Bagi Institusi 
Diharapkan penelitian yang dilakukan peneliti dapat dijadikan 
sumber  landasan ilmiah untuk melaksanakan pengembangan penelitian 
lebih lanjut 



































c. Bagi Masyarakat 
Diharapkan herbisida nabati yang dibuat oleh peneliti dapat 
digunakan oleh masyarakat sebagai herbisida untuk menunjang kebutuhan 
masyarakat sehari-hari dan dapat menggantikan penggunaan herbisida 
kimiawi 
 
1.5 Batasan Penelitian 
Batasanmndalam penelitian ini antara lain : 
a. Sampel yang diamati dalam penelitian ini adalah toksisitas pada 
pertumbuhan gulma Anting-anting (Acalyphia indica L.) 
b. Bahan  yang dijadikan herbisida nabati adalah ekstrak daun kirinyuh 
(Chromolaena odorata L.) 
c. Media yang digunakan adalah tanah dengan pupuk yang diletakkan 
didalam 24 polybag berukuran  8 x 9 cm untuk penyemaian benih dan 
polybag berukuran 10 x 15 cm untuk pertumbuhan pasca penyemain benih 
hingga panen. 
 




































2.1 Herbisida  
Pestisida sampai saatmnini masih merupakan bahan yang sangat 
diangap penting sebagai pengendali organisme pengganggu tumbuhan. 
Namun para petani masih banyak menggunakan pestisida kimiawi atau 
sintesis karena mudah didapat dan sangat efektif, walaupun penggunaan 
pestisida kimiawi mengabaikan dampak negatif terhadap lingkungan dan 
kesehatan. Kerusakan lingkungan dan dampak kesehatan yang ditimbulkan 
penggunaan pestisida kiamiawi seharusnya menjadikan penggunaan pestisida 
kimiawi sebagai pilihan terakhir bagi para petani. Pestisida kimiawi bukan 
hanya berdampak pada lingkungan dan kesehatan tapi juga dapat 
menyebabkan kematian organisme bukanmnsasaran sebenarnya, 
berkurangnya rantai  makanan alami serta keaneka ragama hayati (Kardinan, 
1999). 
Herbisida merupakan salah satu alternatif  dalam keberhasilan 
pertanian, perkebunan dan budidaya. Herbisida merupakan satu dari macam 
pestisida yang berfungsi untuk pengendalian (racun) hama berupa hama 
gulma yang mengganggu proses budidaya. Pestisida adalah semua zat atau 
campuran zat yang khusus digunakan untuk mengendalikan, mencegah atau 
menangkis gangguan serangga, gulma, virus, nematoda, jasad renik yang 
terdapat pada hewan ataupun manusia serta bakteri. Herbisida digunakan 
untuk mengendalikan berbagai macam gulma pengganggu yang merugikan. 
Herbisida nabati dapat diperoleh dari berbagai bahan alami diantaranya 



































berupa ekstrak tumbuhan, jasad renik maupun bahan alami lainnya 
(Djojosumarto, 2008) 
Herbisida kimia sintesis merupakan herbisida yang bersumber dari 
bahan-bahan kimia aktif yang berfungsi untuk menghambat pertumbuhan 
hama pengganggu dengan cepat dan sangat efektif. Herbisida kimia sintesis 
mulai dikembangkan pada tahun 1940-an. Herbisida kimia sintesis yang 
banyak menarik perhatian antara lain paraquat, 2,4-D, diuron, dan amitrol. 
Penggunaan herbisida merupakan salah satu alternative bagi para petani untuk 
keberhasilan pertanian. Karena begitu banyak penggunaan herbisida kimiawi 
didunia pertanian tentu saja mempunyai efek negative seperti pencemaran 
lingkungan, mengganggu kesehatan para petani serta konsumen karena 
herbisida kimiawi dapat meninggalkan residu berbahaya serta matinya 
beberapa organisme yang sejatinya dapat membantu  pertumbuhan. Herbisida 
nabati dari ekstrak tumbuhan dapat menjadi pengganti yang tepat untuk 
mengurangi dampak negative (tidak merusak lingkungan seperti tanah, air, 
udara serta organisme pembantu) sehingga penggunaan herbisida nabati dapat 
dimanfaatkan secara terus menerus. Prospek penggunaan herbisida nabati 
sangat positif karena beberapa hal yang dapat mendukung pemanfaatannya, 
antara lain keanekaragaman hayati yang melimpah, kondisi sosial ekonomi, 
berkurangnya kerusakan lingkungan akibat penggunaan bahan kimia, 
menimalisis dampak negatif terhadap kesehatan baik bagi para petani maupun 
konsumen serta kemudahan penggunaan khususnya untuk digunakan sendiri  
( Frihantini et al, 2015). 
 



































2.2 Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) 
a. Deskripsi Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) 
Tanaman Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) merupakan 
tumbuhan gulma yang digolongkan sebagai gulma invasif, semak berkayu 
yang dapat berkembang dengan cepat serta juga dikenal dengan gulma 
siam yang berdiri membentuk semak padat yang dapat mengganggu 
pertumbuhan tanaman lain karena kurangnya sinar matahari. Tanaman ini 
juga memliki efek allelopati (Yenti, 2012). 
Cara perkembang biakan tanaman ini tergolong cepat sehingga 
kirinyuh dapat membentuk komunitas padat dan mendominasi lahan 
mengalahkan pertumbuhan jenis tumbuhan lainnya. Tanaman ini dapat 
tumbuh diketinggian 1000-2800 mdpl, tetapi diindonesia kirinyuh sangat 
mudah ditemukan didaratan rendah khususnya dilahan perkebunan. Oleh 
karena itu kirinyuh juga digolongkan dengan gulma yang sangat butuh 
pengendalian untuk menghambat laju pertumbuhannya (Hadi et al, 2000). 
Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) berkembang biak melalui biji 
yang akan terbawa angin apabila sudah masak dan akhirnya pecah. Biji-
biji tersebut kemudian akan terbawa angin dan tersebar diberbagai tempat. 
Dalam waktu kira-kira 1 hingga 2 bulan biji yang telah jatuh tersebut 
mulai berkecambah dan muncullah tunas-tunas yang akan mendominasi 
berbagai lahan kembali. Pohon kirinyuh yang terdiri dari batang, cabang 
dan pangkal batang yang sebelumnya terpotong akan kembali bertunas 
kira-kira sebulan setelah awal musim hujan (Prawiradiputra, 2007) 



































Gambar 2.2 Chromolaena odorata L. 
(Sumber: Prawiradiputra, 2007) 
 
b. Klarifikasi 
Menurut Hadi et al (2000) tanaman kirinyuh diklasifikasikan 
sebagai berikut :  
Kingdomk : Plantae 
Subkingdom : Tracheobionta 
Superdivision : Spermatophyta 
Division : Magnoliophyta 
Class  : Magnoliopsida 
Subclass : Asteridae 
Orderk  : Asterales 
Familyk : Asteraceae 
Genus  : Chrorolaena 









































Tanaman kirinyuh (Chromolaena odorata L.) memiliki daun 
yang berbentuk  oval dengan permukaan bawah lebih lebar dan makin 
keujung semakin runcing. Memiliki tepi daun berbentuk toreh 
(divisus) yaitu bentuk bergerigi dimana bentuk sinus dan angulusnya 
sama-sama lancip. Susunan daun yaitu berjenis majemuk menyirip 
genap dimana terdapat dua anak helaian daun yang berpasang-
pasangan dikanan dan dikiri ibu tangkai. Memiliki panjang 6-10 cm 
serta lebar daun 3-6 cm. Warna daun yang dimiliki kirinyuh ini yaitu 
hijau tua, jenis permukaan daun berbulu halus dan rapat. Pada daun 
terdapat alat-alat tambahan seperti selaput bumbung (orcea atau 
ochrea) (Prawiradiputra, 2007) 
2) Batang 
Batang pada tanaman ini berbentuk bulat (teres) dan berwarna 
hijau dan lunak saat usinya masih muda dan akan berubah menjadi 
coklat dan kerass apabila usinya telah tua. Arah tumbuh batang tegak 
lurus (erectus), serta pada permukaan batang terdapat rambut 
(pilosus). Percabangan yang dimiliki tanaman ini memiliki jumlah 
yang sangat banyak dan rapat serta letak percabangannya berhadapan 
(oposit) sehingga dapat menghalangi cahaya matahari untuk tanaman 
dibawahnya dan menghambat pertumbuhan. Tinggi tanaman ini bisa 
mencapai hinga 5 meter atau bahkan bisa lebih (Yenti, 2012). 
 




































Akar yang dimiliki tanaman kirinyuh merupakan akar dengan 
jenis tunggang yang besar dan dalam. Akar  tunggang ini memiliki 
cabang dan berbentuk kerucut panjang. Memiliki warna kekuning-
kuningan, dan memiliki bagian-bagian akar sebgai berikut: pangkal 
akar (collum), batang akar (corpus radicis), cabang-cabang akar (radix 
lateralis), ujung lakar (apex radicis), serabut akar (fibrilla radicalis), 
tudung bakar (calyptra) dan rambut akar (pilus radicalis) 
(Prawiradiputra, 2007). 
4) Bunga 
Tanaman kirinyuh memiliki karangan bunga yang terdiri dari 
beberapa bunga. Karangan bunga tersebut terletak diujung cabang 
(terminal) disetiap batang. Jumlah bunga pada setiap karangan 
berkisar 20-35 bunga. Bunga kirinyuh memiliki warna kebiruan pada 
saat berusia muda dan akan berubah menjadi coklat apalagi sudah 
berusia tua. Biasanya tanaman ini akan berbunga serentak pada musim 
kemarau selama kurang lebih 3-4 minggu (Prawiradiputra, 2007). 
5) Biji  
Kirinyuh dewasa dapat memproduksi sekitar 80 ribu biji pada 
setiap musimnya. Tanaman kirinyuh memiliki  kemampuan 
mendormansi area dengan sangat cepat dikarenakan memiliki biji 
dengan jumlah yang sangat melimpah. Pada biji yang telah matang 
dan pecah, ia akan terbang dibawa angin kemudian jatuh dan mudah 
sekali berkecambah.  Dalam waktu yang relatif singkat, biji tanaman 



































kirinyuh akan berkecambah menjadi tunas-tunas baru kemudian mulai 
memadati area baru (Hadi et al, 2000). 
d. Kandungan 
Menurut Yenti (2012) daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) 
memiliki kandungan beberapa senyawa seperti tanin, flavonoid, saponin, 
fenol dan steroid. Pengujian kualitatif fitokimia ekstrak etanol kandungan 
daun kirinyuh terhadap beberapa senyawa kimia membuktikan bahwa 
daun kirinyuh memiliki kandungan senyawa alkaloid, tanin, flavonoid dan 
seskuiterpenoid. Senyawa-senyawa tersebut merupakan bahan aktif yang 
mampu menjadi pengendali hama dan menyebabkan adanya aktivitas 
biologi yang khas diantaranya seperti penghambat makan dan insektisida. 
Daun kirinyuh mengandung minyak esensial yang terdiri dari 
cadinen, α-pinen, kampora, β-karyopile, limonen dan candinol 
isomer.Tanaman kirinyuh juga mengandung unsur-unsur seperti nitrogen 
dan unsur C yang memungkinkan tanaman kirinyuh dimanfaatkan sebagai 
bahan organik untuk membantu pertumbuhan pada kondisi tertentu apabila 
diaplikasikan secara berbeda dan tepat (Suntoro, 2001). 
 
2.3 Anting-anting (Acalyphia indica L.) 
a. Deskrisi Anting-anting (Acalyphia indica L.) 
Gulma Anting-anting (Acalyphia indica L.) merupakan tanaman 
yang dimasukkan dalam golongan tanaman pengganggu yang banyak 
sekali ditemukan dihutan, ladang dan tanah terbuka. Di jawa, tanaman ini 
dikenal dengan nama akar kucing, kekosongan, bolong-bolong, dan lateng. 



































Tanaman pengganggu ini berasal dari Asia tenggara, Amerika selatan, 
Amerika tengah, Florida, China selatan serta Australia (Kirom, dkk., 2017). 
Tanaman ini dapat tumbuh pada ketinggian 1 sampai dengan 2100 
meter diatas permukaan laut. Gulma Anting-anting (Acalyphia indica L.) 
juga merupakan tanaman menahun, memiliki daya adaptasi yang sangat 
tinggi sehingga sangat banyak ditemukan diberbagai tempat serta 
merupakan tanaman pengganggu yang sangat merugikan para 
pembudidaya tanaman (Pratiwi, dkk., 2015).  
Gambar 2.3 Acalyphia indica L.  
(Sumber: Pratiwi, dkk., 2015) 
 
b. Klarifikasi 
Menurut Kartesz (2012) tanaman gulma anting-anting  










































Kingdom : Plantae 
Divisiohg : Spermatophyta 
Sub Dvisio : Angiospermae 
Classis  : Dicotyledone 
Ordo  : Euphorbiales 
Familia : Euphorbiaceae 
Genusmn :Acalypha 




Daun anting-anting memiliki warna hijau muda. Anting-anting 
memiliki bentuk daun yang bulat lonjong. Bagian pangkal dan ujung 
daun anting-anting memiliki bentuk yang lancip, pada pinggir daun 
terdapat bagian bergerigi. Letak daun pada tanaman anting-anting 
berselang-seling sedangkan ukuran daun yang dimiliki tanaman 
anting-anting yaitu dengan panjang daun 2,5 cm hingga 8 cm dan 
dengan lebar daun sekitar 1,5 cm (Rosyidah, 2016). 
2) Batang 
Batang yang dimiliki gulma anting-anting tumbuh tegak lurus 
dengan cabang-cabang serta memiliki garis kasar memanjang. 
Memiliki batang dengan bentuk bulat serta berambut serta diameter 
batang antara 0,5-2 cm. Ketinggian tanaman yang dimiliki gulma 



































anting-anting ini dapat mencapat hingga 30 cm sampai 50 cm. 
(Pratiwi, dkk., 2015). 
3) Akar  
Gulma Anting-anting atau dengan nama lain  Acalyphia indica 
L.  memiliki akar jenis akar tunggang namun perakaran gulma Anting-
anting ini dangkal dan sedikit tidak kuat sehingga akan mudah saja 
apabila dicabut atau tumbang karena tertiup angin yang kencang. 
Warna yang dimiliki oleh akar  yaitu putih kekuningan serta terdapat 
rambut-rambut halus akar (Siwahyuningsih, dkk., 2013).  
4) Bunga 
Gulma anting-anting memiliki bunga yang terletak dibagian 
ketiak daun (aksiler). Jenis dari bunga anting-anting adalah bunga 
berumah satu dan memiliki kelamin tunggal. Bentuk bunga dari gulma 
anting-anting berupa malai yang memiliki ukuran kecil (Tiara, dkk., 
2014) 
5) Buah 
Gulma anting-anting juga memiliki buah yang berbentuk bulat 
dan berwarna hitam. Ketika buah gulma anting-anting ini mulai 
mengering, buahnya akan terlepas kemudian jatuh, buah ini akan 
sangat mudah diterbangkan oleh angin kemudian tumbuh diinang 







































6) Biji  
Pada buah yang sudah siap panen akan menghasilkan biji dalam 
didalamnya. Biji tersebut memiliki bentuk ramping dan kecil dengan 
panjang 1,5 – 2 mm dengan warna hitam. Biji inilah yang akan 
menjadi benih apabila dibawa oleh angin dan tumbuh dilahan yang 
baru (Rosyidah, 2016). 
 
2.4 Penghambatan Pertumbuhan (toksisitas) 
Fitotoksitas pada tumbuhan yang diberi perlakuan senyawa alelopati 
biasanya ditunjukkan oleh adanya gejala penguningan, klorosis, nekrosis, 
malformasi, kerontokan daun atau terhambatnya pertumbuhan tanaman. 
Gejala klorosis yaitu ketika daun berubah warna menjadi kuning atau pucat 
terjadi karena kerusakan pada klorofil sedangkan gejala nekrosis yaitu bagian 
daun terdapat bercak hitam atau coklat dapat terjadi disebabkan kerusakan 
atau matinya sel. Uji toksisitas  digunakan untuk mengevaluasi besarnya 
konsentrasi toksikan serta durasi pemaparan yang dapat menimbulkan efek 
toksis pada jaringan biologis (Horizon, 2009). 
Mekanisme penghambatan pertumbuhan yang disebabkan oleh 
pengaplikasian herbisisa dapat merusak berbagai komponen tumbuhan. Pada 
umumnya penetrasi herbisida terjadi melalui daun tetapi adapula jenis 
tumbuhan yang bagian daunnya sulit mengabsorbsinya sehingga absorbsinya 
dilakukan oleh akar dan adapula jenis tumbuhan yang melakukan 
pengabsorbsian melalui batang. Untuk mencapai proses tersebut berhasil, 
bahan herbisida harus melewati kutikula dan dinding sel pada tanaman yang 



































terdiri dari pektin dan selulosa, kedua zat inilah yang memiliki sifat non polar 
sehingga proses penghambatan tersebut akan terjadi hanya apabila bahan 
herbisida nabati berjenis non polar dan semi polar (sifat senyawa alelokimia 
yang terdapat pada herbisida nabati) yang dapat diabsorbsi seperti flavonoid 
(semi polar), triterpenoid (non polar) dan tanin (semi polar) (Isnaini, 2006). 
Herbisida non polar yang diaplikasikan ke media tumbuh khususnya 
tanah akan diubah menjadi polar, hal ini disebabkan bagian akar pada 
tumbuhan akar menyerap semua jenis herbisida terlebih yang bersifat polar. 
Terdapat beberapa jenis mekanisme penghambatan pada tumbuhan akibaat 
senyawa alelokimia yang terdapat pada bahan herbisida nabati antar lain : 
 
a. Menghambat Induksi Hormon Pertumbuhan 
Senyawammetabolit sekunder yang masuk sebagai kandungan 
senyawa herbisida nabati bersama air kedalam biji akan menyebabkan 
penghambatan induksi hormon pertumbuhan seperti asam indolasetat 
(IAA) dan asam giberelin (GA). Sintesis giberelin yang dihambat akan 
menyebabkan tidak terlaksananya pemacuan enzim amilase sehingga akan 
mengakibatkan proses hidrolisis pati yang diubah menjadi glukosa 
didalam endosperm atau kotiledon menjadi berkurang. Akibat 
berkurangnya komponen makromolekul dapat menyebabkan terhambatnya 
proses sintesis protein yang juga akan berimbas terhadap terhambatnya 
proses sintesis protoplasma. Karena mekanisme kerja pertumbuhan yang 
dihambat maka akan terjadi penghambatan pada proses perkecambahan 
dan pertumbuhan yang disebabkan rusaknya proses pembelahan dan 



































pemanjangan sel, sehingga tanaman yang mengalami penghambatan 
tersebut akan menjadi tidak normal atau cacat (Hamidah, 2015). 
Menurut Frihantini et al (2015) pemanjangan yang terjadi pada 
ruas batang terjadi karena dipengaruhi oleh aktivitas hormon giberelin. 
Jika hormon giberelin dihambat, maka peran yang diambil seperti memacu 
pembelahan sel, pemanjangan batang serta pembesaran sel akan terganggu 
kinerjanya. Akibatnya pembelahan sel yang terjadi pada bagian meristem 
interkalar akan terganggu dan pemanjangan ruas batang akan terhambat. 
 
b. Menghambat Aktivitas Enzim 
Aktivitas enzim pada tanaman dapat terhambat atau kemungkinan 
buruk tidak berfungsi karena terjadinya degradasi enzim yang disebabkan 
adanya senyawa alelokimia yang masuk pada tanaman. Terhambatnya 
fungsi enzim α amilase dan β amilase yang terjadi pada degradasi 
karbohidrat, enzim protease dalam degradasi protein dan enzim lipase 
pada degradasi lipida dalam benih dapat menyebabkan energi tumbuh 
yang dihasilkan karena proses perkecambahan menjadi sangan lambat dan 
jaauh lebih sedikit, akitbanya proses perkecambahan menurun yang dilihat 









































c. Menghambat Mitosis Pada Embrio 
Penghambatan mitosis pada embrio disebakan oleh alelokimia  
yaitu fenol. Mekanisme penghambatan oleh senyawa fenol ini akan 
mengganggu mitosis sel dengan merusak benang-benang spindel yang 
terjadi pada proses metafase. Pembesaran sel akan terhambat apabila 
proses pembelahan sel terganggu, akibatnya terjadi resiko penurunan 
pertumbuhan pada tanaaman (Frihantini et al, 2015). 
 
d. Penurunan Permeabilitas Membran Sel 
Senyawa alelokimia pada herbisida nabati dapat menyebabkan 
penurunan permeabilitas membran sel, pemanjangan dan pembesaran sel, 
menurunkan kemampuan prosse pengangkutaan air dan unsur hara terlarut 
dari akar serta memghambat pembelahan sel. Penurunan permeabilitas 
membran sel yang terjadi akan menyebabkan terhambatnya tugas 
pengangkutan hasil perombakan caadangan makanan secara difusi dari 
endosperm yang melewati membran sel menuju tempat tujuan yaitu titik-
titik pertumbuhan. Akibatnya proses pertumbuhan serta pembesaran sel 
akan terhambat kemudian menyebabkan pembentukan radikal (calon akar) 
dan plumula (calon pucuk) akan terhambat kinerjanya (Hamidah, 2015). 
Senyawa alelopati berperan penting dalam mekanisme 
penghambatan pertumbuhan dalam tanaman, hal ini dikarenakan senyawa 
alelopati dapat menyebabkan penghambatan proses pembelahan, 
pembesaran dan pemanjangan sel yaang berhubungan dengan 
pertambahan jumlah daan ukuran sel pada organ tanaman. Apabila 



































mekanisme penghambatan tersebut terjadi, maka pertumbuhan memanjang 
ataupun tinggi tanaman akan terhambat yang tercermin pada penurunan 
ukuran tinggi tanaman dan jumlah daun yang menjadi lebih sedikit serta 
ukuran yang menjadi lebih kecil dan sempit. Maka senyawa alelopati yang 
diaplikasikan kepada tanaman akan menyebakan tanaman tersebut menjadi 
lebih pendek dan kerdil karena terganggunya proses pemanjangan sel baik 
keatas maupun kesamping (Kristanto, 2006).  
Rusaknya struktur klorofil pada daun dapat meenyebabkan 
penghambatan penyerapan cahaya yang diperlupakan pada proses 
fotosintesis. Sedangkan penghambatan pada bagian akar yaitu 
terganggunya fungsi akar sebagai sarana penyerapan air juga dapat 
menyebabkan penghambatan dalam proses fotosintesis, karena 
mengakibatkan kadar air pada tanaman menjadi rendah maka akan terjadi 
penutupan stomata yang bertugas sebagai sarana penyerapan 
karbondioksida (CO2) yang dibutuhkan pada saat proses fotosintesis. 
Proses fotosintesis yang terganngu maka mengakibatkan penurunan laju 
pembentukan bahan organik sehingga menurunkan nilai berat kering 
tanaman (Kristanto, 2007). 
 
2.5 Penelitian sebelumnya tentang Herbisida Nabati 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Yuliftriani (2015) 
yaitu penggunaan esktrak serasah daun mangga (Mangifera indica) yang 
digunakan sebagai bioherbisida nabati dapat menekan pertumbuhan gulma 
grinting (Cynodon dactylon) pada konsentrasi 35% serta dapat membunuh 



































tumbuhan pada konsentrasi 55%. Penelitian yang sama dengan 
menggunakan ekstrak serasah mangga (Mangifera indica) tetapi 
diaplikasikan pada gulma C. rotundus yang dilakukan oleh Rokiek (2010) 
juga sudah mampu menekan pertumbuhan gulma tersebut pada konsentrasi 
25%. 
Penelitian yang dilakukan oleh Darana (2011) membuktikan bahwa 
ekstrak daun lamtoro telah mampu menghambat perkecambahan biji-biji 
gulma bayam liar (A. spinosus) dan carulang (E. indica) hanya pada 
konsentrasi 5%. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Riskitavani 
dan Purwani (2013) yaitu pengaplikasian ekstrak daun ketapang (T. 
catappa)  dapat menjadi salah satu alternatif pengganti herbisida kimiawi 
karena mampu menghambat pertumbuhan tinggi rumput teki (C. rotundus) 
dengan konsentrasi 50%. 
 
2.6    Integrasi dalam Islam 
Herbisida kimiawi yang selama ini digunakan oleh masyarakat 
memang sangat efektif baik cara memperolehnya karena sangat mudah 
dibeli dipasaran serta pengaplikasiannya yang sangat efektif untuk 
membunuh hama. Tetapi tentu saja herbisida kimiawi sangat merugikan 
baik baik para petani yang menggunkannya tetapi juga merugikan untuk 
lingkungan serta konsumen yang menikmati produk pertanian yang 
menggunakan herbisida nabati. Khususnya kerusakan lingkungan yang 
disengaja inilah tidak terlalu dipikirkan oleh para petani. Mereka lebih 



































memilih cara praktis untuk mendapatkan keuntungan, misal panen 
melimpah tanpa gangguan hama (Duke. 1996).  
Sejak dulu, sikap manusia sangat praktis. Mereka memandang 
lingkungan hanya sebagai pemenuhan kehidupan semata. Keadaan ini 
semakin diperparah dengan adanya sikap tamak dan serakah yang menjadi 
tabiat dasar manusia. Kekayaan alam dikeruk demi memuaskan 
keserakahannya tanpa mempertimbangkanmnkelanjutan di masa yang akan 
datang. Kelalaian danmnketidakmampuan manusia inilah yang menjadi 
salah satu sebabmnutama kerusakan lingkungan. Untuk mengatasinya, maka 
manusia harus mengubah cara pandang dan perilakunya terhadap alam. 
Sayyed Hossein Nasr pernah menyampaikan bahwa kerusakan lingkungan 
merupakan gambaran paling nyata perihal kerusakan yang pernah melanda 
manusia (Nars, 1979). 
Makna lingkungan hidup dalam Islam bukan hanya meliputi 
lingkungan hidup antar manusia, tetapi juga lingkungan hidup seluruh 
spesies ciptaan Allah SWT yang bertebaran di muka bumi. Sebab, dari 
masing-masing ekosistem dan spesies itu memiliki hubungan yang sifatnya 
timbal balik.  Islam tidak membedakan eksistensi suatu makhluk yang ada 
di alam raya ini dengan pembedaan apakah ia dikatakan hidup dengan 
kriteria makhluk hidup, atau dikatakan mati hanya karena ia adalah makhluk 
hidup yang statis (Shihab, 2002). 
Manusia berperan penting dalam menjaga ekosistem dan 
kelangsungan hidup alam semesta beserta isinya, sampai-sampai Allah SWT 



































menyinggungnya dalam beberapa firman-Nya. Di antaranyamadalah firman 
Allah SWT dalam QS. al-Baqarah ayat 11-12: 
                     
             
Terjemahannya:  
Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi". mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-
orang yang Mengadakan perbaikan." Ingatlah, Sesungguhnyamnmereka 
Itulah orang-orang yang membuatmkerusakan, tetapi mereka tidak sadar 
(Qs. Al Baqarah 11-12). 
Dalam ajaran Islam, semua komponenmnlingkungan dalam ekosistem 
memilikimnhak ekologis yang sama. Hak ekologis ini menyangkut hak hidup, 
hak bertabiat, hak berkembang dan hak berniche ekologis dalam lingkungan. 
Memang, sumber daya alam dan lingkungan diciptakan agar dapat 
didayagunakanmnoleh manusia. Namun, bukan berarti manusia memiliki 
kekuasaan mutlak. Manusia tidak bisa seenaknyammengeksploitasi sumber 
daya alam dan elemen-elemen lingkungan lainnya sesuai dengan maunya. 
Dalam hal ini, manusia tetap harus selalummenjaga tenggang rasa ekologis 
sesama komponen ekosistem yang ada. Demikian juga dalam 
mendayagunakan sumber daya alam manusia harus mengacu pada penalaran 
rasional ekologis (Abdillah, 2001). 
Pada prinsipnya, dalam konsepsi Islam, menjaga lingkungan dan 
keberlangsungan ekosistem dimaksudkan untuk memelihara serta menjaga 



































lima unsur penting yang mesti dijaga (al-daruriyyat al-khams), yakni agama, 
jiwa, keturunan, akal dan harta. Ini semua menjadi tujuan dari penetapan 
syariat (maqasid al-syariah). Kelima tujuan pokok ini dapat terpenuhi jika 
lingkungan dan kehidupan alam terpelihara kelestariannya. Dengan ungkapan 
lain, lingkungan yang tidak sehat dan rusak tidak akan bisa menjamin 
terpeliharanya agama, jiwa, keturunan, akal pikiran dan harta. Dengan 
demikian, pemeliharaan lingkungan menjadi prasyarat mutlak tegaknya 
maqasid al-syariah.Ini berarti bahwa pemeliharaan lingkungan dan 
kehidupan alam menjadi salah satu syariat tertinggi dalam Islam (Abdullah, 
2010). 




































3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakanmpenelitian eksperimental. Rancangan 
penelitian yang digunakam dalam penelitianmini adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL). Perlakuan dalam penelitian ini berjumlah empat yaitu 
perlakuan pemberian ekstrak daun kirinyuh dengan konsentrasi 0 % sebagai 
kontrol, konsentrai 10%, konsentrasi 20% dan konsentrai 30%. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan 6 kali ulangan yang nantinya akan diperoleh percobaan 
sebanyak 24 unit sampel penelitian. 






1 2 3 4 5 6 
1 M1 (0%) M11 M12 M13 M14 M15 M16 
2 M2 (10%) M21 M22 M23 M24 M15 M16 
3 M3 (20%) M31 M32 M33 M34 M15 M16 
4 M4 (30%) M41 M42 M43 M44 M15 M16 
Ket : M : Ekstrak daun kirinyuh  
 
3.2 Hipotesis penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adah adanya pengaruh toksisitas atau 
kerusakan dan penghambatan oleh pengaplikasian ekstrak daun kirinyuh 



































sebagai herbisida nabati terhadap pertumbuhan gulma Anting-anting 
(Acalyphia indica L.) 
3.3 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret 2020 hingga April 
2020 dan dilaksanakan di Kecamatan Gayungan Kota Surabaya Jawa Timur 
dan Lab Integrasi UIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini dimulai dari 
rencanamnpenelitian, pelaksanaan penelitian hingga didapat hasil dari 
pengolahan data.  
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3.4 Alat dan Bahan 
a. Alat 
Alat yang digunakan dalammnpenelitian ini antara lain : gelas 
ukur, polybag ukuran 8 x 9 cm dan ukuran 10 x 15 cm, nampan, oven, 
botol semprot, neraca analitik, spatula, toples plastik kecil, kertas label, 
penggaris dan alat tulis.  
b. Bahan  
Bahan yang digunakanmndalam penelitian ini antara lain : daun 
kirinyuh (Chromolaena odorata L.), aquades, etanol 96 %, tanah, biji 
gulma Anting-anting (Acalyphia indica L.) 
 
3.5 Variabel Penelitian 
Variabel yangmndiamati dalam penelitian ini adalah : 
a. Variabel terikat 
Pertumbuhan gulma Anting-anting (Acalyphia indica L.) meliputi 
tinggimtanaman (cm), jumlah helai daun, persentase kerusakan dan 
persentase kematian 
b. Variabel bebas 
Konsentrasi ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) 
sebagai herbisida nabati  
c. Variabel kontrol 
Umur  gulma Anting-anting (Acalyphia indica L.), Volume esktrak 
daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) 
 



































3.6 Prosedur Penelitian 
a. Preparasi bahan 
Bahanmnyang harus disiapkan antara lain :  
1) Ekstraksi bahan 
(a) Prosedur eksrtaksi daun kirinyuh menggunakan metode 
maserasi 
(b) Menyiapkan daun kirinyuh sebanyak kurang lebih 5 kg berat 
basah kemudian dicuci bersih menggunakan air mengalir 
(c) Menjemur daun kirinyuh selama 4 hari tanpa terkena cahaya 
matahari secara langsung 
(d) Menghaluskan sampel daun yang telah kering menggunakan 
blender 
(e) Menimbang berat kering daun kirinyuh hingga mendapatkan 
massa sebanyak 3 kg 
(f) Dimasukkan serbuk daun kirinyuh kedalam toples sebanyak 500 
g dan ditambahkan etanoh 96% sebanyak 750 ml, lakukan 
sebanyak 2 toples ekstraksi 
(g) Diamkan selama 3x24 jam serta pengadukan yang dilakukan 
setiap hari selama 10 menit 
(h) Dilakukan penyaringan dengan kertas saring hingga filtrasi 
bening 
(i) Dilakukan penguapan dengan rotary evaporator dengan 
kecepatan 90 rpm dan suhu 49°C untuk mendapatkan hasil 
ekstrak kental 



































(j) Dilakukan pengenceran sesuai konsentrasi yang digunakan, 
Pengenceran cairan dengan total sebanyak 600 ml aquades 540 
ml dengan 60 g ekstrak kental untuk konsentrasi 10% , 480 ml 
aquades dengan 120 g ekstrak ketal untuk konsentrasi 20% serta 
420 ml aquades dengan 180 g ekstrak kental untuk konsentrasi 
30%. 
2) Penyiapan bibit  
(a) Biji gulma anting-anting dijemur ditempat yang tidakmterkena 
sinar mataharimsecara langsung selama 3 x 24 jam 
(b) Merendam biji anting-anting dalam air selama 24 jam 
(c) Membuang biji yang mengapung karena pertumbuhannya tidak 
akan maximal 
(d) Membungkus  dengan kain basah biji yang tenggelam selama 24 
jam 
3) Penyiapan media tumbuh 
Menyiapkan media tanam untuk benih yaitu tanah gembur yang 
dicampur dengan pupuk kompos denganmnperbandingan 1 : 1 dalam 
polybagmnberukuran 8 x 9 cm kemudian disiram  
 
b. Penanaman Tanaman Uji  
1) Penyemaian benih 
(a) Melakukan penyemaian benih dalam masing-masing polybag 
beberapa biji gulma anting-anting kemudian tutup dengan media 
tanah 



































(b) Menyiram dengan air bibit yang baru ditanam 
(c) Meletakkan polybag ditempat yang aman terhindar dari hama 
serangga  
(d) Melakukan penyiraman setiap pagi hari dengan air yang cukup 
(e) Memilih benih dengan tinggi yang sama kemudian dipindah ke 
polybag yang lebih besar yaitu 10 x 15 cm 
 
2) Pemeliharaan tanaman 
(a) Menyiapkan polybag ukuran 10 x 15 cm sebanyak 24 unit yang 
didalamnya telah diberi tanah yang tercampur dengan pupuk 
denganmnperbandingan 1 : 3 
(b) Menanam benih gulma anting-anting masing-masing 3 benih 
pada setiap polybag 
(c) Melakukan penyiraman 2 hari sekali 
(d) Melakukan pemasangan paranet agar tanaman uji terhindar dari 
hama serangga 
 
3) Pengendalian dengan herbisida nabati  
(a) Memastikan semua tanaman anting-anting dalam kondisi yang 
sama rata yaitu sehat tanpa gangguan penyakit dan hama 
(b) Melakukan pengendalian dengan herbisida nabati ekstrak daun 
kirinyuh pada hari ke 5 setelah tanam dengan cara diguyur 
langsung ke media tanam 
(c) Setiap siraman  larutan ekstrak sebanyak 5 ml setiap harinya 



































(d) Penelitian dihentikan setelah 25 hari setelah tanam atau setelah 
20 hari setelah dimulainya pengaplikasian herbisida  
 
4) Pengamatan parameter  
Mengamati parameter toksisitas setelah dilakukan 
pengendalian dengan herbisida nabati ekstrak daun kirinyuh. 
Parameter yang diamati antarlain :  
(a) Tinggi tanaman (cm)  
Tinggi tanaman diukurmmenggunakanmnpenggaris dimulai 
dari pangkal batang hingga ujung batang 
 
(b) Jumlah daun (helai) 
Jumlah daun dihitung pada saat umur tanaman 25 setelah 
tanam 
(c) Persentase kerusakan 
Persentase kerusakan dihitung pada saat penelitian 
dihentikan atau pada hari ke 20 setelah tanam. Persentase 
kerusakan diamati pada daun yang mengalami klorosis (warna 
daun pucat atau menguning akibat kerusakan pada klorofil) dan 
nekrosis (terdapat bercak coklat atau hitam pada daun yang 
diakibatkan kerusakan atau matinya sel). Terdapat beberapa 
tingkat kerusakan pada daun, antara lain : 



































(1) Tingkatm0 : tidak terjadimkerusakan, yakni tingkat 
keracunan 0-5% berarti tidak terjadi kerusakan yang 
terlihat secara signifikan 
(2) Tingkat 1 : kerusakanmmringan, yakni dengan tingkat 
keracunan 6-15% berarti bentuk danmmwarna daun tidak 
normal 
(3) Tingkat 2 : kerusakanmsedang, yakni dengan tingkat 
keracunan 15-25%, bentuk danmwarna daun tidak normal 
(4) Tingkat 3 : kerusakan berat, yakni tingkatmkeracunan 
25-50%, bentukmdan warna daun tidak normal 
(5) Tingkat 4 : kerusakan sangatmnberat, yakni tingkat 
keracunan ˃50% berartibentuk dan warna daun tidak 
normal dapat mengering hingga rontok. 
Persentase kerusakan dihitung menggunakan rumus 
berikut :  
   
 
   
      
Keterangan 
DK : persentasemkumulatif daun rusak  
a : kumulatifmdaun rusak 
b  : kumulatifmdaun yang tidak rusak  
 
(d) Persentasemkematian 
Persentasemkematian diamati untukmmengetahui 
seberapa besar tingkat kematian tanaman uji dari setiap 



































perlakuan. Persentasemnkematian dihitungmmenggunakan 
rumus berikut :  
 
                       ( )
 
                             
                           
        
 
3.7 Analisis Data 
Data yangmndiperoleh dari penelitian ini berupa variabel terikat yang 
meliputi tinggimntanaman, jumlah helai daun, berat basah tanaman, 
beratmnkering tanaman, persentase kerusakan dan persentase kematian gulma 
anting-anting  (Acalyphia indica L.) yang dipengaruhi oleh variabel bebas 
yaitu tingkat konsentrasi ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) 
sebagai herbisida nabati yang berbeda.  Data yang diperoleh kemudian 
dianalis menggunakan analisis varian atau yang biasa disebut dengan analisis 
ANOVA. Analis varian yang digunakanmndalam penelitian ini 
adalahmnanalisis one way anovadikarenakan untuk mengetahui dan menguji 
variabel terikat yaitu parameter yang digunakan dalam penelitian ini terhadap 
variabel bebas yakni berbagai konsentrasi yang berbeda dari ekstrak daun 









































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 
daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) dengan berbagai konsentrasi sebagai 
herbisida nabati terhadap pertumbuhan gulma anting-anting (Acalyphia indica L.). 
Penelitian ini dilakukan dengan tahap-tahap yang dimulai dari ekstraksi bahan, 
penyiapan bibit gulma, penyiapan media tumbuh, penanaman tanaman coba, 
pemeliharaan tanaman coba, pengaplikasian dengan herbisida nabati dan 
pengamatan. 
4.1   Kondisi Umum Penelitian 
Tanaman coba yaitu gulma anting-anting (Acalyphia indica L.) 
ditembuhkan dari biji yang didapat dari salah satu online shop. Penelitian 
dilakukan dengan 6  kali ulangan sehingga menghasilkan 24 unit percobaan. 
Pada setiap ulangan dilakukan pengaplikasian herbisida nabati dengan 
konsentrasi yang berbeda-beda, yaitu M1 (0%) tanpa pengaplikasian 
herbisida nabati, M2 (10%), M3 (20%) dan M4 (30%). Biji tanaman coba 
disemai hingga tumbuh dan mencapai tinggi tanaman 3 - 4 cm dinampan 

















































Gambar 4.1 penanaman tanaman coba 
Sumber: Dok. Pribadi, 2020 
 
Masing-masing polybag terdapat satu tanaman coba. Diaplikasikan 
paranet menutupi seluruh bagian penempatan polybag untuk menghindari 
gangguan hama yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman coba. 
Penyimaran dilakukan setiap hari dipagi hari, setelah 5 hari tanam dipolybag 
kemudian dilakukan pengaplikasian dengan ekstrak daun kirinyuh 
(Chromolaena odorata L.) hingga 20 HST. Pengaplikasian dilakukan setiap 
hari dengan cara mengguyurkan ekstrak daun kirinyuh dengan berbagai 
konsentrasi pada setiap ulangan sebanyak 5 ml. 
  Gambar 4.2 Pengaplikasian Ekstrak Daun Kirinyuh 







































4.2   Ekstraksi Daun Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) 
Tujuan dari ekstraksi yaitu penarikan senyawa aktif yang 
menggunakan pelarut tertentu. Penelitian ini menggunakan metode maserasi 
untuk pengekstrakan daun kirinyuh dengan pelarut alkohol  96%. 
Sedangkan maserasi merupakan suatu metode ekstraksi dengan cara 
merendam serbuk sampel dalam pelarut dengan waktu yang telah 
ditentukan. Tujuan dari maserasi sendiri yaitu zat-zat yang tahan dalam 
pemanasan maupun yang tidak tahan dalam pemanasan akan ditarik dengan 
teknik perendaman (Yulianingtyas dan Bambang, 2016).  
Daun kirinyuh didapat dari tanah lapang dipinggir jalan tidak jauh dari 
kediaman di bangkalan jawa timur. Daun yang diperoleh kemudian 
dibersihkan dengan air mengalir hingga bersih dan dijemur tanpa terkena 
sinar mataahari secara langsung untuk menghindari kerusahan senyawa-
senyawa yang terkandung dalam daun akibat sinar matahari yang terlalu 
panas selama 4x24 jam  hingga daun benar-benar kering. Daun kirinyuh 
kering kemudian dihaluskan menggunakan blender hingga benar-benar 
halus. Serbuk daun kirinyuh ditimbang sebanyak 500 g kemudian 
dimasukkan ke dalam toples yang akan digunakan untuk proses maserasi. 
Kemudian dimasukkan etaol 96% sebanyak 750 ml ke dalam toples untuk 
proses maserasi kemudian ditutup dengan rapat, lakukan sebanyak 2 toples. 
Proses masesari dilakukan dalam kurun waktu 3x24 jam yang dilakukan 
pengadukan setiap harinya selama 10 menit yang bertujuan 
menghomogenkan sampel dengan cairan pelarut. 



































 Gambar 4.3 Ekstraksi Daun Kirinyuh  
 Sumber: Dok. Pribadi, 2020 
 
Setelah dilakukan proses maserasi langkah selanjutnya adalah 
menyaring ekstrak menggunakan kertas saring hingga didapat ekstrak 
bening. Filtrat yang didapat dari proses maserasi berwarna hijau tua 
kehitaman, filtrat tersebut kemudian dipekatkan menggunakan rotary 
evaporator dengan kecepatan 90 rpm dan suhu 49°C. Menurut Suciani dkk, 
(2014)  tujuan dari proses rotary evaporator ialah memisahkan antara cairan 
pelarut dengan sampel daun kirinyuh sehingga akan didapatkan ekstrak 
daun kirinyuh yang kental. Ekstrak kental yang didapat kemudian dilakukan 
pengenceran sesuai konsentrasi yaitu konsentrai 0 %, 10%, 20% dan 30%. 
Pengenceran cairan dengan total sebanyak 600 ml aquades 540 ml dengan 
60 ml ekstrak kental untuk konsentrasi 10% , 480 ml aquades dengan 120 
ml ekstrak ketal untuk konsentrasi 20% serta 420 ml aquades dengan 180 ml 
ekstrak kental untuk konsentrasi 30%. 
 
 



































Gambar 4.4 Pengenceran Ekstrak Daun Kirinyuh  
  Sumber: Dok. Pribadi, 2020 
 
4.3 Pengamatan Parameter  Tingkat Toksisitas Daun Kirinyuh 
(Chromolaena odorata L.) sebagai Herbisida Nabati Terhadap 
Pertumbuhan Tanaman Anting-Anting (Acalyphia indica L.) 
a. Tinggi tanaman 
Salah satu parameter yang mudah sekali diamati karena pengaruh 
pengaplikasian  herbisida nabati daun kirinyuh  (Chromolaena odorata 
L.) adalah tinggi tanaman pada gulma anting-anting (Acalyphia indica 
L.). Setelah dilakukan pengamatan dan pengukuran pada gulma anting-
anting yang diberikan pengaplikasian ekstrak daun kirinyuh selama 25 
HST didapat hasil pada tabel 4.1:  
Tabel 4.1 Data tinggi (cm) gulma anting-anting (Acalyphia indica L.) pengaruh 
pengaplikasian ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) sebagai 




1 2 3 4 5 6 
0% 13 14 11 10 12 11 
10% 8 9 8 7 7 8 
20% 7 6 5 5 6 7 





































Tabel 4.1 menunjukkan adanya pengaruh toksisitas oleh ekstrak 
daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) sebagai herbisida nabati 
terhadap tinggi tanaman anting-anting (Acalyphia indica L.) pada setiap 
konsentrasinya. Penurunan tinggi gulma anting-anting dapat dilihat dari 
tingginya konsentrasi yang digunakan dalam pengaplikasian, pada 
konsentrasi 0 % gulma anting-anting tumbuh dengan baik sehingga dapat 
memiliki tinggi tanaman mencapai 10 hingga 14 cm pada setiap ulangan 
yang dilakukan. Penghambatan pertumbuhan yang dipengaruhi oleh 
ekstrak daun kirinyuh sudah dapat dilihat dari perlakuan dengan 
konsentrasi 10 %, dikonsentrasi ini tinggi gulma mulai menurun dan 
hanya memiliki tinggi 7 hingga 9 cm, angka tersebut tentu berbeda nyata 
dengan  konsentrasi 0 % atau kontrol yang berarti tidak dilakukan 
pengaplikasian herbisida nabatai daun kirinyuh terhadaap gulma anting-
anting. 
Hasil yang diperoleh selanjutnya dilakukan pengujian data 
menggunakan uji normalitas untuk mengetahui normal atau tidaknya 
suatu distribusi data. Penting untuk dilakukan uji normalitas karena 
berkaitan dengan ketepatan teknik uji yang akan dilakukan selanjutnya. 
Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Setelah 
dilakukan uji normalitas maka didapat hasil uji normalitas yaitu P > 
0,200 (0,05). Berdasarkan hasil pengolahan data dengan uji normalitas 
didapatkan hasil P > 0,05 maka data menunjukkan berdistribusi normal.   
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Selanjutnya dilakukan pengolahan data dilanjutkan dengan uji 
homogenitas yang dilakukan untuk mengetahui varian sampel yang 
tengah diteliti yaitu Pengaruh Tingkat Toksisitas Herbisida Nabati Daun 
Kirinyuh (Chromolaena odorata L.)  terhadap Pertumbuhan Gulma 
Anting-anting (Acalyphia indica L.).  Uji homogenitas juga merupakan 
uji yang dilakukan untuk memenuhi syarat untuk melakukan uji One Way 
Annova. Setelah dilakukan pengujian data homogenitas didapat hasil 
yaitu P Value 0,478 (>0,06). Dengan didapat hasil tersebut maka data 
homogen,  kemudian dilanjutkan dengan uji  One Way Annova.  
Analisis uji One Way Annova dilakukan untuk mengetahui dan 
menguji variabel terikat yaitu parameter tinggi tanaman gulma Anting-
anting (Acalyphia indica L.)  terhadap variabel bebas yaitu Pengaruh 
Tingkat Toksisitas Herbisida Nabati Daun Kirinyuh (Chromolaena 
odorata L.). setelah dilakukan uji varian One Way Annova didapat hasil 
yaituP Value 0.000 (<0,05) yag berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Data 
berbeda nyata secara signifikan.  
Tinggi pada gulma anting-anting mengalami penurunan pada setiap 
konsentrasi ekstrak daun kirinyuh yang diaplikasikan hingga 25 HST 
setelah tanam. Hal ini diduga diakibatkan oleh senyawa alelokimia yang 
terdapat dalam kandungan daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) 
sebagai herbisida nabati yang diaplikasikan pada gulma anting-anting 
(Acalyphia indica L.). Menurut Istiqomah, (2015) Senyawa alelokimia 
diyakini dapat menghambat dalam proses pembelahan sel yang terjadi 
selama masa pertumbuhan gulma anting-anting, senyawa tersebut yakni 



































alkaloid, triterpenoid dan tanin. Pembelahan sel yang terhambat dapat 
mengakibatkan pertumbuhan melambat atau bahkan berhenti sama 
sekali. 
Pemanjangan  ruas batang pada suatu tanaman dipengaruhi oleh 
aktivitas hormon giberelin. Giberelin itu sendiri berfungsi sebagai 
pemacu pembesaran sel, pembelahan sel dan pemanjangan batang. 
Karena terganggunya  aktivitas hormon giberelin makan pembelahan sel 
yang terjadi dibagian meristem interkalar juga akan terganggu dan 
mengakibatkan penghambatan pada pemanjangan ruas batang tanaman. 
Penghambatan pembelahan sel yang terjadi yang diakibatkan oleh 
gangguan senyawa alelokimia  yaitu alkaloid, triterpenoid dan tanin  
dapat menghambat pertumbuhan baik itu pemanjangan dan pembesaran 
kesamping sehingga tanaman menjadi lebih kecil, pendek dan kerdil 
(Kristanto, 2006).  
Gambar 4.5 Tinggi Gulma Anting-anting Dengan Berbagai Konsentrasi  
          Sumber: Dok. Pribadi, 2020 
 
b. Jumlah Daun 
Setelah dilakukan pengaplikasian herbisida nabati ekstrak daun 
kirinyuh (Chromolaena odorata L.) terhadap gulma anting-anting dan 
0% 10% 20% 
30% 



































dilakukan penjumlahan pada jumlah helai daun setelah dilakukan 
pengambilan data pada 25 HST diketahui hasil pada tabel 4.3 : 
Tabel 4.3 Data jumlah daun (helai) gulma anting-anting (Acalyphia indica L.) yang 
dipengaruh pengaplikasian ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) 




1 2 3 4 5 6 
0 % 15 13 14 14 13 12 
10 % 9 6 6 7 6 8 
20% 4 3 2 4 2 3 
30% 2 3 2 2 3 3 
 
Tabel 4.3 menunjukkan adanya pengaruh nyata toksisitas yang 
disebabkan oleh ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) 
sebagai herbisida nabati terhadap jumlah daun  tanaman anting-anting 
(Acalyphia indica L.) pada setiap konsentrasinya. Penurunan jumlah 
helai daun dapat terlihat pada setiap konsentrasi yang digunakan. Pada 
konsentrasi 10 % jumlai helai daun yang dimiliki gulma anting-anting 
disetiap ulangannya hanya berkisar 6 hingga 9 helai daun, jumlah ini jauh 
berbeda dengan jumlah helai daun pada konsentrasi 0 % atau kontrol 
yang berarti tidak diberi pengaplikasian herbisida nabati daun kirinyuh. 
Sedangkan pada konsentrasi 20 % hingga 30 % penurunan jumlah helai 
daun sangat signifikan dibandingkan dengan jumlah helai daun 
yangdimiliki konsentrasi 0 %.  



































Hasil yang diperoleh selanjutnya dilakukan pengujian data 
menggunakan uji normalitas untuk mengetahui normal atau tidaknya 
suatu distribusi data. Penting untuk dilakukan uji normalitas karena 
berkaitan dengan ketepatan teknik uji yang akan dilakukan selanjutnya. 
Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Setelah 
dilakukan uji normalitas maka didapat hasil uji normalitas yaitu P > 
0,200 (0,05). Berdasarkan hasil pengolahan data dengan uji normalitas 
didapatkan hasil P > 0,05 maka data menunjukkan berdistribusi normal.  
Selanjutnya pengolahan data dilanjutkan dengan uji homogenitas 
yang dilakukan untuk mengetahui varian sampel yang tengah diteliti 
yaitu Pengaruh Tingkat Toksisitas Herbisida Nabati Daun Kirinyuh 
(Chromolaena odorata L.)  terhadap Pertumbuhan Gulma Anting-anting 
(Acalyphia indica L.).  Uji homogenitas juga merupakan uji yang 
dilakukan untuk memenuhi syarat untuk melakukan Uji One Way 
Annova. Setelah dilakukan pengujian data homogenitas didapat hasil 
yaitu P Value 0,263 (>0,06). Dengan didapat hasil tersebut maka data 
homogen,  kemudian dilanjutkan dengan Uji  One Way Annova. 
Analisis uji One Way Annova dilakukan untuk mengetahui dan 
menguji variabel terikat yaitu parameter jumlah daun gulma Anting-
anting (Acalyphia indica L.)  terhadap variabel bebas yaitu Pengaruh 
Tingkat Toksisitas Herbisida Nabati Daun Kirinyuh (Chromolaena 
odorata L.).  Setelah dilakukan uji varian One Way Annova didapat hasil 
yaituP Value 0.000 (<0,05) yag berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Data 
berbeda nyata secara signifikan. Hasil yang diperoleh setelah dilakukan 



































uji varian One Way Annova menunjukkan bahwa pengaplikasian daun 
kirinyuh (Chromolaena odorata L.) sebagai herbisida nabati berpengaruh 
secara nyata pada parameter jumlah daun tanaman coba gulma Anting-
anting (Acalyphia indica L.). 
Senyawa alelokimia khususnya fenol selain mampu menghambat 
pembelahan sel juga sangat mampu untuk menghambat proses 
fotosintesis yaitu proses dimana masuknya CO2 kedalam stomata. 
Menurut Gassa (2011) daun kirinyuh  memiliki senyawa bioaktif fenol 
yang mampu merusak struktur klorofil yang terdapat pada daun sehingga 
dapat menghambat penyerapan cahaya yang diperlukan saat proses 
fotosintesis berlangsung. Kadar air yang juga diperlukan saat proses 
fotosintesis juga akan mengalami gangguan dan menjadi berkapasitas 
rendah sehingga terjadi penutupan stomata, akibatnya proses fotosintesis 
benar-benar akan terhambat (Sulanjdari, 2007).  
Senyawa alelokimia yaitu tanin, tripernoid dan alkaloid yang 
terkandung dalam ekstrak daun kirinyuh dapat menyebabkan 
penghambatan terhadap pemanjangan sel, pembelahan dan pembesaran 
sel  sehingga nantinya juga akan berpengaruh pada pertambahan jumlah 
organ tanaman termasuk daun sehingga ukuran daun menjadi lebih 
sempit dan tidak sehat serta pengurangan jumlah daun menjadi lebih 
sedikit (Kristanto, 2006). 



































Gambar 4.6 Jumlah daun gulma anting-anting konsentrasi 0%,10%,20%, 30% 
Sumber: Dok. Pribadi, 2020 
 
c. Persentase kerusakan  
Persentase kerusakan merupakan salah satu parameter yang sangat 
penting untuk mengetahui besarnya pengaruh tingkat keracunan suatu 
tanaman oleh senyawa tertentu dalam hal ini yaitu ekstrak daun kirinyuh 
(Chromolaena odorata L.) sebagai herbisida nabati pada pertumbuhan 
tanaman coba gulma anting-anting (Acalyphia indica L.). Persentse 
kerusakan dihitung menggunakan rumus dan didapatkan hasil pada tabel 
4.5:  
Tabel 4.5 Rerata persentase nilai kerusakan   pada gulma anting-anting (Acalyphia 
indica L.) yang dipengaruh pengaplikasian ekstrak daun kirinyuh 
(Chromolaena odorata L.) sebagai herbisida nabati pada pengamatan 25 HST 
Konsentrasi (%) Persentase 
0 % 0 (tidak ada kerusakan) 
10 % 10,03 (kerusakan ringan) 
20% 50,53 (kerusakan berat) 
30% 100 (kerusakan sangat 
berat) 
 
Tabel 4.5  menunjukkan adanya pengaruh toksisitas oleh ekstrak 
daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) sebagai herbisida nabati 
terhadap persentase kerusakan  pada tanaman anting-anting (Acalyphia 



































indica L.) pada setiap konsentrasinya. Kerusakan pada tanaman coba 
gulma anting-anting sudah dapat terlihat dari konsentrasi 10%  
pengaplikasian ekstrak daun kirinyuh dengan tingkat kerusakan ringan. 
Adapun tingkat kerusakan pada tanaman coba semakin terlihat seiring 
dengan tingkat konsentrasi yang diaplikasikan pada tanaman coba yaitu 
20% hingga 30% mencapai persentase kerusakan hingga >75% yang 
berarti tanaman coba memiliki tingkat kerusakan sangat berat. Menurut 
Harison (2009) bahwa kerusakan pada tanaman coba dapat dilihat dari 
morfologi tanaman mulai adanya gangguan pada organ seperti daun yang 
mengalami nekrosis dan klorosis serta ukuran tanaman baik tinggi 
maupun volume batang. 
Hasil yang diperoleh selanjutnya dilakukan pengujian data 
menggunakan uji normalitas untuk mengetahui normal atau tidaknya 
suatu distribusi data. Penting untuk dilakukan uji normalitas karena 
berkaitan dengan ketepatan teknik uji yang akan dilakukan selanjutnya. 
Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Setelah 
dilakukan uji normalitas maka didapat hasil uji normalitas yaitu  P > 
0,200 (0,05). Berdasarkan hasil pengolahan data dengan uji normalitas 
didapatkan hasil P > 0,05 maka data menunjukkan berdistribusi normal.   
Selanjutnya pengolahan data dilanjutkan dengan uji homogenitas 
yang dilakukan untuk mengetahui varian sampel yang tengah diteliti 
yaitu Pengaruh Tingkat Toksisitas Herbisida Nabati Daun Kirinyuh 
(Chromolaena odorata L.)  terhadap Pertumbuhan Gulma Anting-anting 
(Acalyphia indica L.).  Uji homogenitas juga merupakan uji yang 



































dilakukan untuk memenuhi syarat untuk melakukan Uji One Way 
Annova. Setelah dilakukan pengujian data homogenitas didapat hasil 
yaitu P Value 0,065 (>0,06). Dengandidapat hasil tersebut maka data 
homogen,  kemudian dilanjutkan dengan Uji  One Way Annova. 
Analisis uji One Way Annova dilakukan untuk mengetahui dan 
menguji variabel terikat yaitu parameter jumlah daun gulma Anting-
anting (Acalyphia indica L.)  terhadap variabel bebas yaitu Pengaruh 
Tingkat Toksisitas Herbisida Nabati Daun Kirinyuh (Chromolaena 
odorata L.).  Setelah dilakukan uji varian One Way Annova didapat hasil 
yaitu P Value 0.000 (<0,05) yag berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Data 
berbeda nyata secara signifikan. Hasil yang diperoleh setelah dilakukan 
uji varian One Way Annova menunjukkan bahwa pengaplikasian daun 
kirinyuh (Chromolaena odorata L.) sebagai herbisida nabati berpengaruh 
secara nyata pada nilai persentase kerusakan pada tanaman coba gulma 
Anting-anting (Acalyphia indica L.). 
 
Gambar 4.7  Grafik Persentase kerusakan (%) pada gulma anting-anting (Acalyphia 



















































(Chromolaena odorata L.) sebagai herbisida nabati pada pengamatan 
25 HST 
Grafik diatas menunjukkan bahwa nilai persentase kerusakan pada 
seluruh unit tanaman coba gulma anting-anting (Acalyphia indica L.) 
menujukkan kenaikan grafik pada setiap konsentrasi yang digunakan. 
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun kirinyuh yang digunakan maka 
semakin tinggi tingkat persentase kerusakan pada gulma anting-anting.  
Daun kirinyuh yang mengandung senyawa alelokimia yakni saponin dan 
tanin diyakini menjadi penyebab tanaman coba mengalami kerusakan 
atau toksisitas sehingga terjadi adanya gejala penguningan, klorosis, 
nekrosis, malformasi, kerontokan daun serta terhambatnya pemanjangan 
dan pembesaran sel yang mengakibatkan tanaman menjadi kecil dan 
kerdil. Selain terjadinya kerusakan morfologi tanaman, senyawa 
alelokimia juga mampu menyebabkan kerusakan membran yang 
menyebabkan hilangnya fungsi enzim ATP- ase yang berfungsi dalam 
proses respirasi. Hambatan-hambatan yang dipelopori oleh senyawa yang 
terkandung dalam daun kirinyuh akhirnya bermuara dan bergabung 
kemudian akan menyebabkan sehingga terganggunya proses pembelahan 
sel  yang berujung kerusakan atau bahkan kematian tanaman coba dalam 











































Gambar 4.8 Kerusakan gulma anting-anting konsentrasi 10%, 20% dan 30% 
 Sumber: Dok. Pribadi, 2020 
 
d. Persentase kematian 
Persentase kematian merupakan parameter untuk mengetahui 
jumlah kematian tanaman coba yang diaplikasikan herbisida nabati yaitu 
ekstrak daun kirinyuh. Persentase kematian dihitung menggunakan 
rumus dan didapat hasil pada tabel 4.6 :  
Tabel 4.6 Persentase kematian (%) pada gulma anting-anting (Acalyphia indica L.) yang 
dipengaruh pengaplikasian ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) 
sebagai herbisida nabati pada pengamatan 25 HST 
Konsentrasi (%) Persentase 
0 % 0 % 
10 % 4,1 % 
20% 33 % 
30% 100% 
Tabel 4.6  menunjukkan adanya pengaruh toksisitas oleh ekstrak 
daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) sebagai herbisida nabati 
terhadap persentase kematian  pada tanaman anting-anting (Acalyphia 
indica L.) pada setiap konsentrasinya. Persentase kematian pada tanaman 
coba gulma nating-anting sudah dapat dilihat pada tanaman coba 
pengaplikasian herbisida nabati dengan konsentrasi 20%. Tingkat 
kematian juga terlihat semakin tinggi seiring bertambahnya jumlah 



































konsentrasi herbisida nabati daun kirinyuh yang diaplikasikan pada 
tanaman coba. Pada konsentrasi 20% terdapat 2 jumlah kematian dari 6 
ulangan dan pada konsentrasi 30% terdapat 4 jumlah kematian dari 6 kali 
ulangan. 
Gambar 4.9  Grafik Persentase kematian (%) pada gulma anting-anting (Acalyphia 
indica L.) yang dipengaruh pengaplikasian ekstrak daun kirinyuh 
(Chromolaena odorata L.) sebagai herbisida nabati pada pengamatan 
25 HST 
Grafik persentase kematian diatas menunukkan bahwa pengaruh 
pengaplikasian ekstrak daun kirinyuh terhadap pertumbuhan gulma 
anting-anting.Semakin tinggi konsentrasi yang digunakan juga 
mempengaruhi tingkat persentase kematian pada tanaman coba. Pada 
konsentrasi 30%, tingkat kematian pada gulma mencapai angka 100% 
yang berarti pada konsentrasi tersebut sudah didapat hasil yang maximal 
dari pengaplikasian ekstrak daun kirinyuh sebaga herbisida nabati. 
Sedangkan pada penggunaan konsentrasi 20% didapat hasil dengan 
angka persentase 33% yang berarti hampir menyentuh kersakan sebagian 
atau 50% dari seluruh unit tanaman coba pada konsentrasi tersebut. 


















































anting (Acalyphia indica L.) sangat berpengaruh terhadap persentase 
kematian, hal ini diduga karena pertumbuhan tanaman coba terpapar oleh 
senyawa alelokimia yang terkandung dalam daun kirinyuh (Chromolaena 
odorata L.). Menurut Riskitavaini dan Purwani (2013)  fungsi fisiologi 
yang terdapat pada tanaman diduga dihambat oleh senyawa-senyawa 
alelokimia sehingga tanaman menjadi kering dan mati. Proses fisiologi 
pada suatu tanaman dapat terjadi setelah munculnya gejala perubahan 
warna pada daun ataupun batang, buah dan juga bunga yang diawali 
matinya jaringan kemudian disusul dengan mengeringnya hingga layu 
bagian-bagian tumbuhan. 
Gambar 4.10 Kematian gulma anting-anting konsentrasi 20% dan 30%  
Sumber: Dok. Pribadi, 2020 
Ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) yang merupakan 
bahan utama pembuatan herbisida nabati dapat menjadi salah satu 
alternatif untuk pengendalian gulma pada pertanian sehingga para petani 
tidak lagi menggunakan pestisida kimia sintesis yang mempunyai banyak 
sekali dampak negatif baik bagi lingkungan maupun kesehatan. Herbisida 
nabati memiliki keunggulan dapat diperoleh dari bahan alami seperti 
tumbuhan dan jasad renik tentu saja lebih aman dan tidak akan 
menimbulkan kerusakan ekosistem dan lingkungan. Segala keunggulan 
pada herbisida nabati sebenarnya menjadikannya sebagai prioritas yang 



































lebih utama daripada pestisida kimiawi. Sesungguhnya perintah untuk 
berpindah (hijrah) dari sesuatu yang buruk menuju sesuatu yang lebih 
baik telah Allah SWT tuturkan dalam kitab suci Al Qur an.  Firman Allah 
SWT dalam al qur an dalam surat At Taubah : 20 
 
‘’Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan 
Allah dengan harta, benda dan diri mereka, adalah lebih Tinggi 
derajatnya di sisi Allah; dan Itulah orang-orang yang mendapat 
kemenangan’’ (Qs. At-Taubah : 20) 
Menurut Jalaluddin al Mahalli & Jalaluddin as- Suyuti (2002) 
dalam tafsirnya, Tafsir Jalalain penggalan ayat tersebut menjelaskan 
bahwasanya manusia yang beriman dan percaya akan keesaan Allah 
SWT serta berhijrah di jalan Allah SWT dengan membelanjakan harta 
benda dan mengorbankan diri mereka adalah lebih tinggi derajat atau 
kedudukannya di sisi Allah SWT dari pada orang-orang selain mereka 
(dan itulah orang-orang yang mendapat kemenangan) memperoleh 
kebaikan.  
Dampak negatif yang disebabkan oleh penggunaan pestisida 
kimiawi selain dapat merusak lingkungan serta kesehatan baik petani 
maupun konsumen yang mengkonsumsi hasil panen yang dihasilkan 
tetapi juga memberi dampak negatif bagi ekosistem lingkungan yang 
tentunya juga merugikan bagi hewan-hewan. Kerugian-kerugian tersebut 



































tentu saja disebabkan oleh manusia-manusia yang mengabaikan perintah 
Allah SWT untuk senantiasa menjaga lingkungan dan bumi yang telah 
Allah ciptakan untuk hambanya (Nars, 1971). Maka hendaknya kita 
selaku kholifah bumi untuk menghentikan perbuatan yang merusak bumi 
dan melakukan perbuatan yang dapat mengurangi atau bahkan 
memperbaiki keadaan bumi dan lingkungan. Rasulullah SAW pernah 
bersabda : 
 
 ىأ ر هم : ل وقي ملس و ًيلء الله لوس ر تعمس : ل اق ي ر دخل ا ديعس يب ا هع
،ًو اسلبف عطتسي مل ن إف ،يديب يريغيلف اركىم مكىم  ،ًبلقبف عطتسي مل نأف  كلذ و
ن اميلإا فعضأ  : ملسم ياور(94                                          )                
                 
‘’ Dari Abu Said Al Khudri ra dia berkata, “aku Rasulullah SAW 
berkata ‘’ Barang siapa diantara kalian yang melihat kemungkaran, 
maka hendaklah dia mengubah dengan tangannya, jika tidak mampu, 
maka hendaklah mengubah dengan lidahnya, jika tidak mampu, maka 
hendaklah dengan hatinya, dan itulah selemah-lemahnya iman’’ (HR. 
Muslim No : 49) 
Hadist diatas menunujukkan betapa Rosulullah sangat 
menganjurkan untuk melakukan perubahan (hijrah) dari yang buruk 
menuju yang baik dalam konteks menjaga lingkungan. Pemanfaatan 
gulma kirinyuh sebagai bahan utama pembuatan herbisida nabati dan 
menggunakannya sebagai alternatif untuk mengganti penggunaan 
pestisida kimiawi merupakan salah satu bentuk ikhtiar untuk menjaga 
lingkungan yang diciptakan Allah SWT. Karena bumi adalah tempat 














































































SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan hasil sebagai 
berikut : 
a. Pengaplikasian ekstrak daun kirinyuh  (Chromolaena odorata L.)  sebagai 
herbisida nabati terhadap pertumbuhan gulma Anting-anting (Acalyphia 
indica L.) mempunyai pengaruh signifikan pada setiap parameter yang 
diamati khususnya jumlah daun dan pesentase kerusakan. 
b. Hasil yang optimal pada penelitian ini didapat dari pengaplikasian ekstrak 
daun kirinyuh menggunakan konsentrasi 30% yang didapat hasil maximal 
dengan persentase kematian mencapai 100%. Sementara pada 
pengaplikasian dengan konsentrasi 20% didapat hasil persentase kematian 
dengan angka 33% dari seluruh unit per ulangan.  
5.2 Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaplikasian ekstrak 
daun kirinyuh untuk mendapatkan hasil yang lebih maximal  
2. Perlu dilakukan penelitian leebih lanjut pengaplikasian ekstrak daaun 
kirinyuh (Chromolaena odorata L.)  terhadap tanaman budidaya 
3. Perlu dilakuakan sosialisasi terhadap masyarakat tentang pemanfaatan 
daun kirinuh sebagai herbisida nabati dan mengganti penggunaan 
perstisida kimiawi
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